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A. Kcsimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab V mengenai proses berpikir lceatif

siswa dalam memecahkan masalah terbuka (open ended) dapat dtsimpulkan:

l. Subjek 51 dengan inisial WS cendenrng kurang kreatif dalam

menyelesaikan soal tipe classifying (mengklasifikasikan), namun

cenderung kreatif dalam menyelesaikan soal tipe finding relations

(menemukan hubungan) dan measarizg (pengukuran).

2. Subjek 52 dengan inisial AWR cenderung sangat kreatif dalam

menyelesaikan soal tipe finding relations (menemukan hubungan) dan

cenderung cukup kreatif dalam menyelesaikan soal trpe classifying

(mengklasifikasikan) serta cenderung kreatif dalam menyelesaikan soal

np me as ur in g Qnngukuran).

3. Subjek 53 dengan inisial YP cenderung kurang kreatif dalam

menyelesaikan soal tipe classifying (mengklasifikasikan), namun

cenderung kreatif dalam menyelesaikan soal tipe finding relations

(menemukan hubungan) dan mecsaring (pengukuran).

4. Subjek Sa dengan inisial CCM cenderung sangat keatif dalam

menyelesaikan soal tipe finding relations (menemukan hubungan) dan

cenderung cukup keatif dalam menyelesaikan soal tipe classifiing
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(mengklasifikasikan) serta cenderung kreatif dalam memyelesaikan soal

tipe me asur ing $tengukuran).

5. Subjek 55 dengan inisial ESW cenderung tidak laeatif dalarn

menyelesaikan soal tipe c I as s ifyi ng (mengklasifi kasikan) daa me as ur ing

(pengukuran), serta cenderung kurang kreatif pada soal tipe finding

relations (menemukan hubungan).

6. Subjek 56 dengan inisial ASI cendemng sangat kreatif dalam

menyelesaikan soal tipe finding relations (menemukan hubungan) dan

cenderung kreatif dalam menyelesaikan soal tipe measuring (pengukuran)

serta cenderung cukup kreatif dalam menyelesaikan soal lipe clossifuing

(mengklasifikasikan).

B. Saran

Adapun saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

l Dalam pembelajaran matematika di sekolah, hendaknya guru memberikan

soal terbuka (open ended) yang dapat dijadikan altematif dalam

mengembangkan kreativitas siswa sehingga rlapat dijadikan bekal dalam

mengimplementasikan kreativitas pada kehidupan sehari-hari.

2. Bagi peneliti lain yang hendak melalarkan penelitian yang relevan dengan

penelitian ini, hendaknya mempersiapkan instrumen penelitian dengan

lebih terperinci, agar lebih mudah dalam menarik kesimpulan mengenai

proses berpikir kreatif siswa.




